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ABSTRAK 

 

 Muhammad Iqbal Sanusi, (NIM 16230004). Optimalisasi Potensi Desa 

sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan studi Desa Igirmranak, Kabupaten 

Wonosobo Jawa Tengah. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2020 

 Indonesia merupakan negara kaya akan potensinya yang melimpah meliputi 

Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia (SDM) hingga budaya. Desa 

merupakan penyumbang potensi terbesar di Indonesia yang berjumlah 83.891 

dengan provinsi Jawa Tengah sebagai daerah desa terbanyak hingga 8.559 dimana 

7.009 di antaranya mayoritas bermatapencaharian utama sebagai petani. Daerah 

sekitaran Dieng yakni Kabupaten Wonosobo masih memegang andil sebagai 

penghasil kentang terbesar dan terbaik di Indonesia. Salah satunya Desa Igirmranak 

yang sebagian besar masyarakatnya menjadikan kentang sebagai primadona, 

namun hal ini ternyata menjadi penyebab utama terjadinya tanah longsor sedangkan 

desa masih memiliki potensi selain kentang. Maka diperlukannya pengoptimalan 

potensi yang ada agar tidak tergantung pada kentang dan mengurangi dampak 

kerusakan lingkungan lainnya.  

 Tujuan penelitian ini ialah mengetahui proses pengoptimalisasian potensi 

desa sebagai  upaya pelestarian lingkungan beserta tantangan yang dihadapi. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan metode pengambilan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 

melewati pengumpulan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan yang 

divalidasi menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa proses optimalisasi potensi desa 

sebagai upaya pelestarian lingkungan melewati lima tahap yakni menemukan 

potensi, menentukan impian, merancang timeline, menentukan stakeholder dan 

implementasi program. Namun masih terdapat beberapa tantangan didalamnya 

meliputi masih terdapat beberapa masyarakat yang tergantung pada kentang, peran 

Pemerintah Desa dalam menginisiasi, Orientasi masyarakat yang masih pragmatis 

dan keterlibatan aktif masyarakat yang cenderung masih berkelompok. Yang secara 

umum proses tersebut berjalan dengan baik dan mampu mengurangi kerusakan 

alam secara perlahan akibat penanaman kentang berlebih. 

 

Kata Kunci : Optimalisasi Potensi Desa, Upaya Pelestarian Lingkungan, Desa 

Igirmranak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya Pelestarian 

Lingkungan studi Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah. 

Agar dapat memberikan deskripsi yang jelas serta terhindar dari kesalah 

pahaman dalam memahami judul tersebut, maka peneliti perlu memberi 

penegasan dan penjelasan terhadap istilah yang dianggap penting dalam 

penelitian ini. Istilah tersebut sebagai berikut : 

Optimalisasi Potensi Desa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) optimalisasi 

berasal dari kata dasar optimal yang mempunyai arti menjadikan paling 

baik, terbaik, paling menguntungkan, menjadikan paling tinggi, perbuatan 

yang bersifat pengoptimalan sehingga optimalisasi dapat diartikan suatu 

proses, tindakan atau metodologi untuk menjadikan sesuatu agar lebih 

fungsional dan efektif.4 Menurut Winardi optimalisasi ialah ukuran yang 

menentukan tercapai atau tidaknya suatu tujuan.5 

 Dapat disimpulkan bahwa optimalisasi merupakan suatu tindakan 

untuk menjadikan sesuatu agar lebih fungsional dan hal tersebut menjadi 

penentu ketercapaian suatu tujuan.  

                                                             
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai 

Pustaka), 1994, hlm 800. 
5 Winardi, Pengantar Manajemen Penjualan (Bandung: Citra Aditya Bakti), 1999. hlm 56 
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Adapun yang peneliti maksud mengenai potensi desa ialah sesuatu  

yang berkemungkinan dapat dikembangkan di desa.6 Beberapa potensi 

yang dimaksud ialah : 

a. Potensi Sumber Daya Manusia 

b. Potensi Sumber Daya Alam 

Jadi dalam penelitian ini Optimalisasi potensi desa ialah tindakan 

untuk menjadikan Sumberdaya Manusia dan Sumber Daya Alam menjadi 

sesuatu yang lebih fungsional untuk mencapai suatu tujuan atau 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

 

B. Upaya Pelestarian Lingkungan 

Dalam kamus Etismologi, Upaya diartikan sebagai pendekatan 

atau yang didekati untuk mencapai tujuan tertentu.7 Sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa upaya ialah usaha sadar 

atau ikhtiar untuk mencapai suatu tujuan demi memecahkan persoalan 

dengan mencari jalan keluar.8 Pelestarian sendiri merupakan kata kerja 

yang berasal dari kata dasar “lestari” dengan arti kembali seperti keadaan 

semula.9 Kata “Pelestarian” sendiri ialah sebuah kata kerja yang memiliki 

arti sebuah usaha atau mengembalikan kembali dalam kondisi semula 

                                                             
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Ensiklopedi Bahasa, (Jakarta: Pakhi 

Pamungkas,1997), hlm.358 
7 Muhammad Ngajenan, Kamus Etismologi Bahasa Indonesia, (Semarang; Dahara Prize,1990) 

hlm 177. 
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai 

Pustaka, 1994) hlm 195. 
9 Ibid., hlm 369 
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(lestari).10 Sedangkan Lingkungan adalah keadaan sekitar yang memiliki 

pengaruh bagi kondisi kehidupan makhluk hidup  di sekitarnya baik 

langsung maupun tidak langsung.11 

Jadi dalam penelitian ini Upaya Pelestarian Lingkungan yang 

dimaksud peneliti ialah usaha sadar agar tercapainya kondisi sekitar 

manusia juga makhluk hidup lainnya tetap terjaga. 

 

C. Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah 

Peneliti mengambil penelitian di Desa Igirmranak Kabupaten 

Wonosobo Jawa Tengah karena sebagian besar masyarakat berpandangan 

bahwa menanam kentang merupakan sumber penghasilan utama. 

Sedangkan desa ini  memiliki potensi yang beragam dan unik yakni sektor 

Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber Daya Alam (SDA) bahkan budaya 

juga bisa dikatakan sebagai desa yang mandiri dan belum ada campur 

tangan investor seperti beberapa desa lain di kawasan Dieng. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan 

judul Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya Pelestarian 

Lingkungan studi Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa 

Tengah adalah sebuah penelitian yang akan membahas mengenai 

memaksimalkan beberapa hal seperti Sumber Daya Manusia (SDM), 

Sumber Daya Alam (SDA) dan budaya yang akan dikembangkan sebagai 

                                                             
10 Ibid., hlm 370. 
11 Ibid., hlm 877. 
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suatu usaha untuk mengurangi dan mencegah kerusakan alam di Desa 

Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah. 

 

D. Latar Belakang 

Indonesia  merupakan negara yang kaya akan potensi meliputi sumber 

daya manusia maupun sumber daya alam. Potensi memiliki peranan yang 

sangat penting bagi proses kemajuan juga perkembangan suatu negara karena 

hal tersebut menjadi modal kekayaan yang dimiliki oleh bangsa ini. Tidak 

heran jika dari dulu Indoensia menjadi salah satu destinasi favorit bagi para 

penjajah untuk mengeksplorasi kekayaan yang ada di dalamnya. Kekayaan ini 

tersebar di berbagai penjuru negara dengan karakteristik yang menjadikan 

identitas lokal bagi daerah itu sendiri. Secara tipologi kehidupan masyarakat 

Indonesia juga merupakan salah satu negara dengan jumlah pedesaan besar 

dibandingkan negara lainnya. Tidak bisa dipungkiri bahwa pedesaan 

merupakan daerah dengan potensi yang besar dibandingkan dengan perkotaan. 

Tercatat jumlah desa di tahun 2018 sudah mencapai 83.931 yang tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia.12 

Jawa Tengah merupakan provinsi dengan  penyumbang jumlah desa 

terbanyak yang ada di Indonesia mencapai 8.559.13 Dengan begitu Jawa 

Tengah bisa disebut sebagai jantung dari Pulau Jawa karena secara tidak 

langsung menjadi basis dari potensi yang dimiliki oleh pulau Jawa itu sendiri. 

                                                             
12 Badan Pusat Statistik Indonesia, Statistik Potensi Desa 2018. 

(Jakarta:CV.Dharmaputra).2018,  hlm 12 
13 Ibid., hlm 11 



5 
 

 
 

Seperti yang kita ketahui bahwa masyarakat pedesaan umumnya 

bermatapencharian sebagai petani. Ternyata provinsi Jawa Tengah juga 

menjadi daerah dengan jumlah 7.009 desa yang bermatapencaharian sebagai 

petani.14 Namun dari sebagian besar potensi tersebut terdapat beberapa dampak 

atas ketidak optimalan potensi yang ada sehingga terjadi pencemaran 

lingkungan. Tercatat hingga tahun 2018 sangat banyak desa yang terjadi 

pencemaran tanah sekitar 380 desa dan 1.336 pencemaran udara.15 Selain itu 

daerah pertanian berpotensi terjadi tanah longsor ketika struktur tanah sudah 

mulai rusak. Sekitar 1.584 desa tidak luput dari jenis bencana alam tersebut 

yang hingga saat ini masih menjadi mimpi buruk masyarakat.16 

Kabupaten Wonosobo terdiri dari 15 kecamatan dan 236 desa  dengan 

daerah yang terkenal dengan sektor pertanian, pariwisata hingga 

kebudayaannya terutama di dataran tinggi Dieng.17 Seperti halnya di Pulau 

Bali, masyarakat Dieng  masih memegang teguh peninggalan leluhur. Hingga 

saat ini berbagai upacara adat yang berbau kepercayaan animisme dan 

dinamisme masih dilestarikan salah satunya adalah ruwat rambut gimbal. Hal 

itu dikarenakan masyarakat masih mempercayai bahwa Dieng sebagai warisan 

leluhur yang memiliki kesakralan sangat tinggi lewat cerita sesepuh juga 

diperkuat dengan adanya beberapa peninggalan berupa prasasti hingga candi 

yang saat ini dijadikan sebagai tempat wisata. Tidak asing lagi di telinga kita 

                                                             
14 Ibid., hlm 27 
15 Ibid., hlm 51 
16 Ibid., hlm 60 
17 https://www.kemendagri.go.id/pages/detail/108-permendagri-no137-tahun-2017. Diakses 

tanggal 14 Februari 2020 pukul 02.58 WIB 

https://www.kemendagri.go.id/pages/detail/108-permendagri-no137-tahun-2017
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beberapa lokasi yang menjadi destinasi pariwisata ialah kompleks Candi Dieng 

(Dieng Plateau) , Telaga Warna, Kawah Sikidang, Bukit Sikunir dan Gunung 

Prau.  

Secara letak geografis rata-rata daerah Dieng berada pada 1500 meter di 

atas permukaan laut.18 Seperti pada umumnya, masyarakat dataran tinggi tidak 

jauh dari kegiatan pertanian. Hasil bumi yang menjadi andalan ialah kacang 

babi, wortel, sawi hijau, purwaceng, terong belanda, carica dan kentang. 

Hingga saat ini para wisatawan domestik maupun manca negara tidak pernah 

luput untuk membeli carica sebagai pilihan utama oleh-oleh khas Dieng. Selain 

itu, purwaceng yang disajikan dalam bentuk kopi tidak kalah populer di 

kalangan wisatawan terkhusus kaum adam yang mempercayai purwaceng 

sebagai jamu penambah stamina lelaki. Juga terong belanda atau masyarakat 

Dieng sering menyebutnya dengan sebutan kemar mulai sedikit demi sedikit 

menemani carica dan purwaceng sebagai oleh-oleh khas, apalagi keberadaan 

kemar saat ini hanya terdapat di Bogor dan Dieng sebagai daerah penghasil 

yang cukup besar di Indonesia.  

Namun ketika berbicara tentang carica dan purwaceng yang itu hanya 

dijual untuk wisatawan saja dan harus menuggu hari libur, masyarakat 

mempunyai pilihan utama mata pencaharian yaitu dalam sektor pertanian 

kentang. Hal ini sudah menjadi identitas, bahwa masyarakat seolah wajib untuk 

menanam kentang secara turun-temurun karena tidak bergantung pada musim.    

                                                             
18 Central Java Handbook, (Indonesia: Pemerintah Jawa Tengah,1977).hlm  53 
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Selain itu kondisi geografis yang mendukung dengan suhu dan ketinggian 

cukup membawa Dieng sebagai penghasil kentang terbesar di Indonesia hal ini 

yang membuat masyarakat merasa wajib menanam kentang. Namun seiring 

perkembangan zaman yang semakin modern sektor pertanian juga semakin 

mengancam kelestarian lingkungan. Penggunaan pestisida yang dipercaya bisa 

mempercepat intensitas panen juga menghasilkan produk yang lebih unggul 

daripada pengolahan secara organik ternyata membuat udara sejuk Dieng 

semakin tercemar. Tidak hanya itu, menanam kentang juga memiliki dampak 

negatif kepada tekstur tanah yang lambat laun menjadi rusak dan 

mengakibatkan tanah longsor.19 

Pertanian kentang yang menjadi identitas seluruh masyarakat pedesaan di 

kawasan Dieng seakan sangat sulit untuk tergantikan. Seperti di Desa 

Igirmranak yang masyarakatnya tidak pernah lelah untuk menanam kentang 

dan tidak jarang di kawasan ini sering tercium aroma pestisida di sela udara 

sejuk khas pegunungan. Tidak jarang masyarakat Desa Igirmranak sering 

mengalami gangguan pernafasan seperti bronkitis meskipun bukan seorang 

perokok. Padahal desa Igirmranak bisa dikatakan kaya akan potensi pada sektor 

alam, sosial dan budaya. Desa Igirmranak adalah desa yang mempunyai 

pemandangan sangat indah dengan disuguhkan pemandangan gunung Sindoro 

yang berdampingan dengan gunung Kembang. Selain itu Desa Igirmranak 

adalah salah satu desa penghasil terong belanda terbesar di kawasan dieng yang 

                                                             
19 Nur Hamid, Permasalahan Kebencanaan dan Upaya Manajemen Risiko di Kawasan 

Dataran Tinggi Dieng. Jurnal Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Vol 4 

(Semarang:Jurnal FDK UIN Walisongo,2016).hlm 8 
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menambah daya tarik tersendiri. Pada sektor sosial dan budaya, masyarakat 

yang masih memegang teguh tradisi seperti yasinan dan tahlilan rutin di setiap 

minggu menjadi hal mendasar yang membuat masyarakat selalu kompak dalam 

bergerak. Setiap tahunnya Desa Igirmranak mengadakan acara bernama Merti 

Bumi yang berisi penampilan tarian tradisional khas Igirmranak juga saling 

berbagi makanan dalam kemasan tenong sebagai bentuk syukur atas rezeki 

yang telah diberikan oleh Allah SWT.  

Oleh karena itu pemerintah Desa Igirmranak berinisiatif mengoptimalkan 

segala potensi desa yang ada juga selama ini masih banyak masyarakat luas 

yang belum mengetahui desa Igirmranak beserta keistimewaan di dalamnya. 

Dan sebagai bentuk usaha menggeser ketergantungan masyarakat terutama 

pada kalangan orang tua yang masih menganggap bahwa mata pencaharian 

utama harus menanam kentang. Bahwa mengoptimalkan potensi desa  yang 

ada diharapkan mampu membuat desa semakin maju secara ekonomi, sosial 

dan budaya juga terus menjaga kelestarian lingkungan yang ada dengan 

merintis Desa Wisata berbasis Pelestarian Lingkungan yang akan peneliti 

paparkan pada penelitian ini. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengambil rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses optimalisasi potensi yang ada sebagai upaya pelestarian 

lingkungan di Desa Igirmranak ? 
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2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses pengoptimalisasian potensi  

desa sebagai upaya pelestarian lingkungan di Desa Igirmranak ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan proses pengoptimalisasian potensi desa sebagai upaya 

pelestarian lingkungan di Desa Igirmranak 

2. Menganalisis tantangan yang dihadapi agar memudahkan evaluasi dalam 

proses pengoptimalisasian potensi desa sebagai upaya pelestarian 

lingkungan di Desa Igirmranak 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kajian 

keilmuan mengenai pengelolaan potensi desa tanpa memberikan dampak 

buruk bagi lingkungan 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan pandangan kepada masyarakat bahwa tidak hanya aspek 

ekonomi yang terus ditingkatkan melainkan aspek lingkungan 
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b. Memberi pandangan baru terhadap masyarakat Indonesia mengenai 

kemandirian ekonomi berbasis ramah lingkungan 

 

H. Kajian Pustaka 

1.    Eka Safitri, Optimalisasi Pemanfaatan Potensi Lokal dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Sukamulya Kecamatan 

Banyumas Kabupaten Pringsewu20. Dalam judul penelitian tersebut 

membahas tentang potensi Desa Sukamulya yakni pada sektor Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang dioptimalkan untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat. Penelitian Optimalisasi Potensi Lokal ini dilatarbelakangi 

oleh keadaan desa Sukamulya yang masyarakatnya memiliki tingkat 

ekonomi rendah karena hanya bergantung pada sektor pertanian, 

sedangkan desa ini mempunyai banyak SDM yang memiliki tingkat 

kreativitas cukup tinggi ditambah letak desa yang dekat dengan pabrik 

garmen dimana banyak sisa kain (kain perca) yang bisa dimanfaatkan 

menjadi barang bernilai ekonomi berupa kerajinan.  

Hal ini sudah dibuktikan oleh satu orang pemuda yang berhasil 

memproduksi kerajinan dari kain perca sebagai mata pencaharian 

alternatif dikarenakan sektor pertanian yang monoton sehingga muncul 

keinginan dari beliau untuk menularkan ide tersebut kepada masyarakat 

yang lain. Dari pemaparan di atas penelitian ini mempunyai kesamaan 

                                                             
20 Eka Safitri, Optimalisasi Pemanfaatan Potensi Lokal dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Sukamulya Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu, Skripsi, 

(Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Intan Lampung), 

2018,hlm 6-12. 
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pada optimalisasi potensi yang ada di desa untuk memajukan tingkat 

ekonomi masyarakat yang bergantung pada sektor pertanian, namun 

memiliki perbedaan pada letak fokus dimana potensi yang dimaksud 

dalam penelitian tersebut terfokus pada Sumber Daya Manusia (SDM) 

dengan ekonomi alternatif selain pertanian sedangkan peneliti memiliki 

titik fokus pada Sumber Daya Alam (SDA) dan tetap merujuk pada 

sektor pertanian. 

 

2.   Firotul Lathifah, Pemetaan Potensi Desa untuk Mendukung 

Pendapatan Asli Desa (Studi Desa Kemantren Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan)21. Dalam penelitian tersebut membahas tentang 

pemanfaatan potensi desa yang dipetakan untuk mendukung pengelolaan 

pendapatan desa yang berasal dari pemanfaatan aset desa, gotong royong 

masyarakat dan hasil bersama yang disebut dengan pendapatan asli desa. 

Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh keadaan dimana terjadi konflik 

antara masyarakat setempat yang berebut lahan parkir pada kawasan 

wisata di Desa Kemantren lalu pemerintah setempat melakukan 

pendataan dan perapian struktur kepengurusan agar tidak terjadi konflik 

perebutan lahan usaha dan masyarakat lebih berorientasi ke arah gotong 

royong bukan persaingan individu.  

                                                             
21 Firotul Lathifah, Pemetaan Potensi Desa untuk Mendukung Pendapatan Asli Desa (studi 

Desa Kemantren Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan), Skripsi, (Ilmu Pemerintahan FISIPOL 

Universitas Muhammadiyah Malang), 2019, hlm 3-7. 
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Dari pemaparan penelitian tersebut memiliki pada pemanfaatan aset 

yang ada di desa bernilai budaya untuk mendorong naiknya pertumbuhan 

ekonomi. Akan tetapi memiliki perbedaan pada letak fokus pendataan 

yang bersifat administratif dibandingkan proses pengelolaan aset itu 

sendiri dan aset pada penelitian tersebut bukan berkaitan dengan 

pertanian melainkan lebih fokus kepada aset yang memiliki nilai budaya 

seperti makam wali, pemandangan tepi laut dan souvenir. Sedangkan 

penelitian ini menggali aset desa dari berbagai macam aspek seperti alam 

dan budaya. 

 

3.   Ummi Nurul Hidayah, Analisis Strategi Program Pembangunan 

Desa Dalam Pengentasan Kesmiskinan Perspektif Ekonomi Islam (studi 

Kasus Desa Tambakbulusan Kecamatan Karangtengah Demak)22. 

Penelitian tersebut membahas tentang analisis dari strategi pemerintah 

Desa Tambakbulusan dalam pengentasan kemiskinan melalui perspektif 

ekonomi islam. Dimana selama ini masih banyak kegiatan masyarakat 

yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi selalu berorientasi kepada 

kekayaan semata, padahal secara hakikat manusia harus memberikan 

kebermanfaatan kepada sesama juga sebagai seorang muslim manusia 

sebagai khalifah di muka bumi harus menjaga seluruh isi bumi ini (alam) 

karena ketika manusia hanya memikirkan dirinya sendiri seringkali 

                                                             
22 Ummi Nurul Hidayah, Analisis Strategi Program Pembangunan Desa Dalam 

Pengentasan Kesmiskinan Perspektif Ekonomi Islam (studi Kasus Desa Tambakbulusan Kecamatan 

Karangtengah Demak), Skripsi, (Ekonomi Islam FEBI UIN Walisongo Semarang), 2018, hlm 24-

56. 
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mengabaikan beberapa aspek seperti kebermanfaatan hingga kelestarian 

alam.  

Seperti yang terjadi di Desa Tambakbulus masih banyak 

kesenjangan ekonomi dan pendidikan pada masyarakat, hal ini 

dikarenakan pola pikir yang masih mengamini bahwa orang yang 

berpendidikan tinggi adalah orang yang mampu secara ekonomi lalu 

bekerja di luar dan meninggalkan daerahnya. Desa ini juga terdapat 

berbagai pabrik yang mulai memberikan dampak negatif bagi lingkungan 

sekitar juga keadaan masyarakat yang masih memiliki taraf ekonomi dan 

pendidikan yang rendah juga bermata pencaharian dalam sektor kelautan 

dan pertanian. Oleh karena itu dalam penelitian tersebut memaparkan 

bagaimana strategi dalam proses pengentasan kemiskinan dalam 

perspektif islam dimana masyarakat bisa memiliki pola pikir harus 

berpendidikan tinggi untuk memaksimalkan anugerah Allah Swt seperti 

kekayaan alam yang ada tanpa merusaknya.  

Dalam pemaparan tersebut terdapat adanya kesamaan yaitu tentang 

penggunaan potensi alam yang ada tanpa mengganti dengan hal lain juga 

bertujuan pada kesejahteraan masyarakat secara kesuluruhan dan 

kelestarian alam yang tetap terjaga.  

Akan tetapi juga terdapat perbedaan dimana penelitian tersebut 

terfokus pada analisis strategi program desa dalam pengentasan 

kemiskinan dalam pemaksimalan sektor kelautan juga pertanian tanpa 

mengarah ke sektor pariwisata. Sedangkan penelitian ini lebih menggali 
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tentang pengoptimalisasian potensi pertanian di wilayah pegunungan 

yang mengarah kepada transisi ke arah pariwisata lingkungan. 

 

4.   Yuliawati, Pelestarian Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal di 

Dusun Kendal Ngisor Desa Wirogomo Kecamatan Banyubiru23. 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang bagaimana kearifan lokal di 

Dusun Kendal Ngisor bisa berpengaruh pada kelestarian alam. 

Dijelaskan bahwa sudah menjadi turun temurun untuk menjaga 

kelestarian lingkungan lewat penularan kepercayaan bahwa ketika kita 

menjaga alam maka alam akan menjaga kita karena kita yang 

membutuhkan alam dan alam bisa hidup sekalipun tanpa kita. Hal itu 

dilakukan karena mayoritas masyarakat yang berprofesi menjadi petani 

agar tidak melakukan kegiatan yang bersifat destruktif seperti 

penebangan berlebih, penggunaan pestisida hingga perlindungan agar 

kawasan hutan tidak diambil alih oleh pengusaha yang akan merusak 

lingkungan.  

Penelitian tesebut lebih menekankan kepada aspek budaya dimana 

hal itu menjadi fundamental untuk menjaga kelestarian lingkungan yang 

selama ini sudah rusak karena ego manusia. Kesamaan pada penelitian 

ini ialah usaha pelestarian lingkungan yang ada untuk menghindari 

bencana alam yang terjadi juga melihat dari beberapa aspek terkait 

                                                             
23 Yuliawati, Pelestarian Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal di Dusun Kendal Ngisor 

Desa Wirogomo Kecamatan Banyubiru, Skripsi, (Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang), 2016, hlm 51-52. 
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dampak yang ada seperti kesuburan, kebersihan udara hingga kesehatan. 

Letak perbedaannya dimana penelitian tersebut hanya fokus pada aspek 

potensi budaya yakni kearifan lokal sedangkan peneliti lebih kepada 

potensi alam dan budaya untuk kelestarian alam itu sendiri dan 

kesejahteraan masyarakat.  

Dalam penentuan informan pada penelitian tersebut menggunakan 

snowball yang mewawancarai sebanyak-banyaknya narasumber 

sedangkan peneliti menggunakan teknik kriteria yang hanya 

menggunakan narasumber beberapa stakeholder saja. 

 

5.   Nur Ismawati, Potensi dan Strategi Pengembangan Ekowisata 

Mangrove Park Pekalongan dengan Analisis SWOT di Kelurahan 

Kandang Panjang Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan24. 

Penelitian tersebut membahas tentang strategi pengembangan potensi 

dari kawasan pesisir pantai di wilayah pekalongan dengan melakukan 

penanaman mangrove  yang dikenal sebagai Mangrove Park dengan 

analisis SWOT. Dijelaskan bahwa kawasan di sekitar pantai tersebut 

sempat mengalami abrasi padahal sudah ditanami mangrove karena 

kurangnya perhatian dari pemerintah sehingga kurang terawat. 

Sedangkan kawasan tersebut termasuk daerah pariwisata namun masih 

minimnya wistawan yang datang karena kurang masifnya pemasaran 

                                                             
24 Nur Ismawati, Potensi dan Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove Park 

Pekalongan dengan Analisis SWOT di Kelurahan Kandang Panjang Kecamatan Pekalongan Utara 

Kota Pekalongan, Skripsi, (Pendidikan IPS Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta), 2018, hlm 8-9. 
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yang ada. Oleh karena itu pemerintah setempat melakukan beberapa 

strategi guna mengatasi persoalan tersebut dengan memaksimalkan 

beberapa potensi yang ada seperti partisipasi masyarakat agar tidak lagi 

terjadi abrasi pantai.  

Terdapat adanya kesamaan dalam penelitian ini dimana adanya 

pemanfaatan potensi alam guna mengatasi kerusakan lingkungan yang 

ada dengan membuat wisata berbasis lingkungan (ekowisata). Namun 

juga terdapat perbedaan seperti letak penelitian yang berada di kawasan 

pantai sedangkan peneliti mengambil lokasi di daerah pegunungan. 

 

I. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah alat untuk menganalisis permasalahan yang akan 

diteliti oleh karena itu agar penelitian ini dapat dilakukan dengan mudah maka 

peneliti mengemukakan beberapa teori dari rumusan masalah : 

1. Proses Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya Pelestarian 

Lingkungan 

a. Asset Based Community Development (ABCD) 

Asset Based Community Development (ABCD) merupakan teori 

yang menjelaskan tentang pengembangan masyarakat dengan 

memanfaatkan potensi yang ada secara fisik maupun non-fisik. Mengingat 

topik pada penelitian ini tentang Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya 

Pelestarian Lingkungan maka sangat relevan peneliti menggunakan teori 

ini sebagai pendekatan penelitian yang akan dilakukan. Adapun lima 
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langkah dalam teori ini dalam mengembangkan potensi yang ada sebagai 

berikut25 : 

1. Discovery (Menemukan) 

Proses menemukan kembali kesuksesan yang dilakukan lewat 

proses wawancara dan observasi juga diharuskan menjadi penemuan 

secara personal tentang apa yang menjadi kontribusi individu pada 

sebuah kegiatan. Pada tahap ini dimulai dengan pemindahan 

tanggungjawab kepada para individu yang berkepentingan dengan 

perubahan tersebut. 

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala desa Igirmranak 

dan ketua kelompok sadar wisata untuk menggali informasi 

mengenai potensi yang ada. Juga dengan melakukan observasi 

langsung untuk melakukan mapping terhadap potensi desa. 

2. Dream (Impian) 

Secara bersama mulai memikirkan tentang apa yang diinginkan 

ke depan. Setiap individu mengeksplorasi impian apa yang ingin 

dicapai baik untuk individu maupun bersama. Sebuah impian bisa 

digambarkan melalui kata-kata, foto bahkan pemetaan yang 

dipersiapkan untuk memudahkan perancangan kegiatan apa saja 

sebagai penunjang. 

3. Design (merancang) 

                                                             
25 Christoper Deureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, (Australia; 

ACCES, 2013) hlm 96-97 
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Proses dimana seluruh Stakeholder yang ada terlibat dalam 

analisa potensi yang dimiliki oleh desa secara proaktif agar dapat 

menentukan tujuan yang ditetapkan bersama. Dalam proses ini 

merupakan pemetaan (mapping) atas potensi apa saja yang dimiliki 

Desa Igirmranak seperti lahan, pohon mranak, terong belanda, dan 

budaya sebagai penunjang impian masyarakat setempat. 

4. Define (menentukan) 

Pada tahap ini beberapa stakeholder mulai melakukan diskusi 

dalam bentuk FGD (Focus Group Discussion) untuk menentukan 

tahapan apa saja yang akan dilakukan dahulu hingga mencapai 

tujuan (roadmap) dengan mempertimbangkan beberapa impian 

bersama dan rancangan kegiatan yang sudah disusun. 

5. Deliver (lakukan) 

Proses eksekusi atas apa yang sudah ditentukan untuk mencapai 

tujuan yang sudah didiskusikan bersama. Tidak lupa dalam 

melaksanakannya perlu dilakukan monitoring dan evaluasi agar 

mengurangi kesalahan sehingga tujuan lebih mudah untuk dicapai. 

 

b. Urgensi Pelestarian Lingkungan 

Lingkungan tidak lekang oleh perubahan ke arah baik bahkan buruk 

karena beberapa penyebab. Tidak bisa dipungkiri lingkungan sangat 

berpengaruh bagi ekosistem yang ada di sekitarnya oleh karena itu kita 

sebagai manusia berkewajiban untuk menjaga kelestarian agar tidak 
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menambah bahkan bisa menghilangkan kerusakan yang ada. Allah SWT 

berfirman dalan QS. Ar-Rum ayat 4126 : 

مْ  هُ يقَ ذِ ُ ي اسِ لِ َّ ي الن دِ َيْ تْ أ بَ سَ ا كَ مَ ِ رِ ب حْ َ ب الْ َر ِ وَ ب ادُ فِي الْ َسَ ف رَ الْ هَ ظَ

عُونَ  جِ رْ َ مْ ي هُ َّ ل عَ َ ُوا ل ل مِ ي عَ ذِ َّ ضَ ال عْ َ  ب

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).” 
 

Quraish shihab menafsirkan surah di atas bahwa kebakaran hutan, tanah 

longsor, kekeringan, kerugian niaga dan sebagainya adalah dosa-dosa dari 

manusia. Allah SWT akan menghukum manusia atas apa yang telah diperbuat 

mereka.27 Sudah jelas berdasarkan ayat di atas kewajiban kita sebagai manusia 

untuk menjaga kelestarian lingkungan karena akibatnya akan kita sendiri yang 

merasakan  dan hal itu merupakan sebuah dosa. Kedudukan kita sebagai 

manusia sebagai makhluk Allah SWT ialah setara dengan Alam seperti pada 

bagan berikut : 

    

 

 

  

 

 

                                                             
26 QS.Ar-Rum ayat 41 
27 https://tafsirq.com/30-ar-rum/ayat-41#tafsir-quraish-shihab. Diakses tanggal 5 

Februari 2020 pukul 23.32 WIB. 

Allah Swt

AlamManusia

Bagan 1 Hubungan Antar Makhluk 

https://tafsirq.com/30-ar-rum/ayat-41#tafsir-quraish-shihab
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Maka dari itu kita sebagai manusia mempunyai kedudukan yang sama 

dengan alam, tidak ada yang lebih tinggi dan saling memberi kebermanfaatan 

dalam kelangsungan hidup sesama makhluk Allah SWT28. Kewajiban tersebut 

dilandasi oleh beberapa keadaan lingkungan yang mengalami kerusakan 

(pencemaran lingkungan) yang terbagi atas 3 macam pencemaran yaitu air, 

udara dan tanah sebagai berikut : 

1. Pencemaran Air 

Pencemaran air ialah masuknya bahan pencemar (polutan) yang dapat 

berupa gas, bahan-bahan terlarut, dan lain sebagainya dapat 

disebabkan oleh limbah pertanian, industri dan limbah domestik.29 

2. Pencemaran Udara 

Pencemaran Udara ialah masuknya zat, energi, makhluk hidup atau 

komponen lainnya yang dapat merubah tatanan udara oleh kegiatan 

manusia atau proses alam yang terjadi.30 Hal ini dapat mengakibatkan 

menipisnya Oksigen yang ada sehingga terjadi gangguan pernapsan 

seperti Infeksi Saluran Pernapasan (ISPA) dan Bronkitis. 

3. Pencemaran Tanah 

Dimana bahan kimia masuk dan merubah tatanan tanah yang alami 

yang banyak dihasilkan dari sampah rumah tangga, industri, pestisida 

                                                             
28 Syahadat Tim, Konsep Dasar Manusia, (Yogyakarta; Syahadat Post, 2016) hlm 56. 

29 Hefni Effendi, Telaah Kualitas Air bagi Pengelolaan Sumber Daya dan 

Lingkungan, (Jakarta; Draft Media, 2012) hlm 195. 
30 Rukaesih Achmad, Kimia Lingkungan, (Semarang; Media Pustaka, 2017) hlm 120. 
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dan limbah peternakan.31 Dampak yang ditimbulkan ialah menurunnya 

kesuburan tanaman hingga tanah longsor di daerah pertanian. 

 

c. Bentuk Upaya Pelestarian Lingkungan 

Bentuk upaya yang bisa dilakukan dalam pelestarian lingkungan 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kebersihan lingkungan dengan upaya menjaga 

beberapa tempat seperti kamar mandi, selokan dan memelihara 

sumur sumber air minum 

2. Menjaga kebersihan rumah seperti tempat tidur, dapur dan area 

keluar masuknya udara juga sinar matahari seperti jedela rumah dan 

fentilasi 

3. Memilah sampah sesuai dengan jenisnya dengan cara membuat 

tempat sampah dengan pengelmpokkan sampah organik dan sampah 

anorganik  

4. Pemanfaatan kebun dan pekarangan dengan tumbuhan yang 

bermanfaat dan tidak merusak lingkungan 

5. Pengolahan kembali sampah (recycle) organik menjadi pupuk 

kompos, pupuk kandang dan sampah anorganik menjadi sesuatu 

yang lebih berguna juga bisa dengan cara menggunakannya kembali 

(reuse) untuk fungsi yang berbeda 

                                                             
31 Kemas, Biologi Tanah, (Jakarta; Rajawali Pers, 2005) hlm 1. 
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6. Pembuatan Bank Sampah untuk mengurangi penumpukan dan 

mengubah menjadi barang yang memiliki nilai ekonomis32 

Pada penelitian ini bentuk upaya pelestarian lingkungan yang akan 

diteliti ialah Pemanfaatan Lahan atau pekarangan dengan tanaman yang 

tidak merusak (Mengubah ketergantungan terhadap penanaman kentang 

berlebih) dengan menanam tanaman organik. 

 

2. Tantangan dalam Proses Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya 

Pelestarian Lingkungan 

Dalam setiap kita melakukan sesuatu pasti terdapat tantangan yang seakan 

membuat sulit pada apa yang akan kita lakukan. Namun hal tersebut perlu 

diketahui karena tantangan tidak hanya menjadi sesuatu menjadi sulit 

melainkan mempermudah untuk menemukan hal yang menjadi faktor 

penghambat guna menambah efektivitas kinerja selanjutnya melalui evaluasi 

yang akan dilakukan secara berkala. Dalam setiap kegiatan pemberdayaan 

terdapat berbagai macam tantangan yang ada dalam masyarakat antara lain33 : 

a. Kuatnya Pengaruh Budaya 

Hal ini biasanya terjadi di lingkungan yang masih kental dengan 

berbagai tradisi sehingga dalam pengenalan nilai-nilai baru dirasa sulit 

karena sesuatu yang sudah diturunkan secara turun-temurun dianggap 

sebagai nilai yang harus terus dipegang. 

                                                             
32   Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan, (Jakarta; LP3ES, 1986). hlm 56 
33 Andi Syamsu Alam, Tantangan dan Peluang Indonesia dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Lokal. Jurnal Ilmu Pemerintahan Pascasarjana Universitas Negeri Airlangga Surabaya, 

Vol 1 No 1.(Surabaya: Juli 2008) hlm 29-30 
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Namun tidak ada salahnya jika melakukan sebuah tindakan baru 

yang memiliki nilai kebermanfaatan lebih banyak dibandingkan dengan  

hal lama yang menimbulkan dampak negatif berlebih karena roda 

kehidupan berjalan dinamis dan tidak dapat dipungkiri akan adanya 

perubahan meskipun tanpa mengurangi nilai-nilai baik terdahulu.34 

 

b. Peran Birokrasi Setempat 

Seluruh kegiatan yang bersentuhan dengan masyarakat tidak 

lekang oleh birokrasi. Dalam tanggung jawabnya dengan merumuskan 

berbagai kebijakan dalam menganalisa, mengatur dan mengelola segala 

peluang beserta potensi demi terciptanya kesejahteraan yang 

berkelanjutan. Secara garis besar akan tertuang pada konsep dan 

strategi dalam pengelolaan hingga pencapaian solusi atas permasalahan 

yang ada pada masyarakat.35 

Birokrasi yang dimaksud dalam hal ini ialah pemerintah setempat 

yang memiliki legitimisasi yang sah dalam mengatur masyarakatnya. 

Posisi dan peran birokrasi sangat menentukan arah pemberdayaan yang 

akan dilakukan karena hal itu tidak hanya dibebankan kepada 

masyarakat namun sosok pemerintah yang menjadi aktor dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat. 36 

                                                             
34 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup 

Kyai, (Jakarta; LP3ES, 1982). hlm 54 
35  Hanif Nurcholis, Pedoman Perencanaan Partisipatif Pemerintah Daerah, (Jakarta; 

Grasindo, 2009). hlm 9 
36 Christoper Derau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, (Australia; 

ACCES, 2013) hlm 152 
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c. Kesadaran Masyarakat 

Kesadaran masyarakat merupakan sebuah apek yang sangat dasar 

dalam pemberdayaan masyarakat.37 Ada berbagai macam kesadaran 

yakni kesadaran dalam bergerak dan kesadaran dalam konsepsi 

pemikiran kedepan (orientasi).  Kesadaran dalam bergerak akan 

menentukan tingkat partisipasi masyarakat karena masyarakat sadar 

akan keharusan untuk mengerjakan sesuatu adalah sebagian dari 

tanggungjawab dan sebagai usaha untuk merubah nasib.38 Sedangkan 

orientasi bisa dikatakan sebagai motif dalam menjalankan sesuatu yang 

akan menentukan arah dari pemberdayaan masyarakat. 

Arah pemberdayaan masyarakat tidak bisa dilepaskan dari peran 

dan kesadaran masyarakat itu sendiri. Karena  tidak bisa dipungkiri 

bahwa subyek yang memahami potensi setiap daerah hanya masyarakat 

yang tinggal dan bagaimana masyarakat mempunyai orientasi terhadap 

kehidupan mendatang. Hal ini menjadi penentu dalam partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan. 

 

d. Partisipasi Masyakat 

Partisipasi masyarakat tidak bisa dipisahkan dalam proses 

pembangunan yang dilakukan karena selain mempengaruhi kelancaran 

                                                             
37 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat: Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung; PT.Refika Aditama, 2014) hlm 

41 
38 Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta; LP3ES, 2008) hlm 71 
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dalam proses itu sendiri juga sebagai ranah edukasi kepada masyarakat 

tentang urgensi untuk bergerak ke arah yang lebih baik.39 Peran 

fasilitator dalam meningkatkan partisipasi sangatlah sentral karena 

partisipasi tidak hanya mengenai keterlibatan masyarakat dalam 

pelaksanaan namun juga pada tahap perumusan kebijakan.  

 

J. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa 

Tengah. Dengan beberapa landasan sebagai berikut : 

a. Desa Igirmranak merupakan satu-satunya desa yang sedang 

mengembangkan konsep desa wisata berbasis pelestarian lingkungan 

yang bertujuan mengurangi resiko tanah longsor dari penanaman 

kentang berlebih dan pencemaran udara akibat penggunaan  pestisida 

di daerah Dieng Kabupaten Wonosobo. 

b. Desa Igirmranak juga memiliki beberapa aset lahan yang belum dialih 

fungsikan menjadi hotel, homestay dan bangunan infrastruktur 

perusahaan yang berasal dari luar daerah. 

c. Pemanfaatan potensi alam yang berbeda dari desa lainnya di daerah 

Dieng yaitu pohon mranak dan tanaman organik. 

                                                             
39 Dewi, Fandeli & Baiquni. Pengembangan Desa Wisata Berbasis Partisipasi Masyarakat 

Lokal di Desa Wisata Jatiluwih. Jurnal Kawistara, Vol.3.No.2 (Yogyakarta: 2013) hlm 132. 
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d. Pemanfaatan potensi budaya yang berisi sejarah berdirinya Desa 

Igirmranak lewat tarian dan berbagai seni lewat festival tahunan desa. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian optimalisasi potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan 

di Desa Igimranak ini diarahkan kepada pendekatan deskriptif kualitatif. 

Dengan beberapa landasan sebagai berikut40 : 

a. Menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 

informan. 

b. Lebih mudah jika berhadapan dengan kenyataan jamak. 

c. Mempermudah peneliti mencari data tentang proses serta tantangan 

dalam optimalisasi potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan, 

karena data dapat dikumpulkan berupa kalimat bersifat analisis beserta 

gambar pendukung bukan dengan angka karena tidak ada data yang 

dicari untuk mencapai suatu ukuran bersifat kuantitatif. 

 

3.  Subyek Penelitian 

Subyek Penelitian merupakan orang-orang yang menjadi pemberi 

informasi (informan) yang dapat memberikan data sesuai dengan permasalahan 

yang sedang diteliti.41 Dimana subyek pada penelitian ini antara lain : Kepala 

Desa Igirmranak (Pencetus konsep Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya 

                                                             
40 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif.(Cetakan 27, Bandung. PT Remaja 

Rosdakarya.2010)hlm 9-10. 
41  Ibid., 
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Pelestarian Lingkungan), Kepala Urusan dan Perencanaan Desa Igirmranak 

(Koordinator Pelaksana Konsep) dan Perwakilan Masyarakat (Penerima 

Manfaat dan Pelaksana langsung). 

 

4.  Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data dalam penelitian ini disusun seperti pada tabel 

berikut : 

 

No Masalah Yang 

Diajukan 

Data Yang 

Dibutuhkan 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses 

optimalisasi 

potensi yang 

ada sebagai 

upaya 

pelestarian 

lingkungan di 

Desa 

Igirmranak 

 

 

 

a) Latar belakang, 

Tujuan dan 

Manfaat konsep 

optimalisasi 

potensi desa 

sebagai upaya 

pelestarian 

lingkungan 

b) Proses mapping 

potensi desa 

Wawancara, 

Observasi, 

Dan 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Kepala Desa 

Igirmranak 

b) Kepala 

Urusan dan 

Perencanaan 

Desa 

Igirmranak  
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tantangan 

dalam proses 

pengoptimalisa

sian  

potensi yang 

ada sebagai 

upaya 

pelestarian 

lingkungan di 

c) Proses 

menentukan 

impian 

d)Merancang   

menuju tercapai 

desa wisata 

berbasis pelestarian 

lingkungan 

(Timeline) 

e) Menentukan 

Stakeholder 

f) Implementasi 

program 

 

a) Kuatnya 

Ketergantungan 

masyarakat 

terhadap 

tanaman 

kentang 

b) Peran Birokrasi 

c) Orientasi 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara, 

Observasi, 

dan 

Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Kepala Desa 

Igirmranak 

b) Kepala 

Urusan dan 

Perencanaan 

Desa 

Igirmranak 

c) Salah satu 

masyarakat 
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Desa 

Igirmranak 

d) Keterlibatan 

aktif masyarakat 

Desa 

Igirmranak 

 

 

 

5.  Teknik Validasi Data 

Terdapat beberapa teknik pemeriksaan dalam mengukur keabsahan data 

yang termasuk dalam kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Beberapa 

teknik tersebut di antaranya adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, pengecekan sejawat, triangulasi, kecukupan refrensi, pengecekan 

anggota dan kajian kasus negatif.42 Pada penelitian ini menggunakan teknik 

pemeriksaan Triangulasi. 

Triangulasi ialah teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data 

itu sendiri. Terdapat empat macam teknik pemeriksaan triangulasi 

sebagaimana dikutip oleh Lexy J Moleong dari Denzien antara lain 

pemenfaatan sumber, teori, metode dan penyidik.43. Pada penelitian ini 

menggunakan sumber dan metode.  

Menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J Moleong bahwa triangulasi 

dengan sumber berarti melakukan pengecekan balik untuk membandingkan 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

                                                             
42 Ibid.,hlm 326-327. 
43 Ibid.,hlm 330. 
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yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Terdapat beberapa langkah 

triangulasi dengan sumber yang bisa dilakukan oleh peneliti antara lain : 

Pertama, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. Kedua, membandingkan apa yang dikatakan informan di depan 

umum dengan apa yang dikatannya secara personal. Ketiga, membandingkan 

apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakan sepanjang waktu. Keempat, membandingkan keadaan dari perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dari perspektif masyarakat biasa. Kelima, 

membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan.44 

Sedangkan triangulasi dengan metode terbagi atas dua strategi antara lain : 

Pertama, Pengecekkan derajat kepercayaan hasil peneltian dengan beberapa 

teknik pengumpulan data. Kedua, Pengecekkan derajat kepercayaan sumber 

data dengan metode yang sama.45 

 

6. Penentuan Informan 

Penentuan Informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive yang 

berarti penentuan kriteria sesuai dengan petimbangan-pertimbangan tertentu. 

Dimana informan sebagai pemberi informasi tentang situasi dan kondisi yang 

diteliti dan berkewajiban menjadi anggota penelitian meskipun bersifat 

informal.46 Adapun kriteria informan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Kepala Desa Igirmranak 

                                                             
44 Ibid., hlm 330-331. 
45 Ibid., hlm 331. 
46 Ibid., hlm 132. 
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b. Kepala Urusan dan Perencanaan Desa Igirmranak 

c. Perwakilan masyarakat  

 

7.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

menentukan data dari apa yang dibutuhkan dalam rumusan masalah. Secara 

umum teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi.47 

Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur dan 

tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

pertanyaannya disusun oleh peneliti sendiri yang bertujuan untuk mencari 

hipotesis kerja. Dan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

pertanyaanya tidak disusun terlebih dahulu melainkan disesuaikan keaadaan 

dari informan selayaknya percakapan biasa.48 Data yang peneliti cari dengan 

teknik tersebut adalah Proses dan Tantangan dalam pengoptimalisasian potensi 

desa sebagai upaya pelestarian lingkungan di Desa Igirmranak dengan 

mewawancarai Joko Tri Sadono sebagai Kepala Desa Igirmranak selaku 

pemegang pemerintahan dan pembuat kebijakan, Slamet Riyadi selaku Kepala 

Urusan dan Perencanaan juga Sutris selaku salah satu masyarakat Desa 

Igirmranak. 

                                                             
47 Ibid., hlm 138. 
48 Ibid., hlm 190-191. 
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Observasi yang dimaksud ialah pengamatan dan pencatatan secara 

langsung oleh peneliti. Teknik observasi pada penelitian ini adalah sebagai 

pemeran serta pengamat dimana peneliti sebagai pengamat yang tidak 

sepenuhnya sebagai pemeran akan tetapi melakukan fungsi pengamatan.49 Hal 

tersebut dilakukan karena peneliti tidak terlibat spenuhnya dalam proses 

pengoptimalisasian potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan. Peneliti 

menggunakan teknik ini untuk melihat proses tersebut yang dilakukan oleh 

beberapa stakeholder terkait pada saat kegiatan Kuliah Kerja Nyata dengan 

mengamati dan terlibat langsung dalam proses perencanaan alih fungsi lahan 

dan festival budaya juga kegiatan masyarakat lain yang menunjang informasi 

penelitian. 

Teknik Dokumentasi yang peneliti hadirkan ialah berupa beberapa 

dokumen meliputi data dari pemerintah desa dan artefak yang berada di tempat 

penelitian yang bertujuan memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui 

hal-hal yang sedang dan pernah terjadi sehingga peneliti dapat menganalisis 

terkait proses pengoptimalisasian potensi desa sudah sejauh mana.50 

Dokumentasi yang peneliti ambil dari alah data-data administratif dan gambar 

potensi desa yang peneliti ambil sendiri maupun olahan dari Pemerintah Desa 

Igirmranak. 

 

 

                                                             
49  Ibid., hlm 177. 
50 Juliansyah Noor,Metodologi Penelitian,(Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 

2011), hlm 140. 
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8.  Teknik Analisis Data 

Seperti yang telah dikutip oleh Lexy J Moleong dari Patton bahwa analisis 

data ialah teknik untuk mengurutkan data, mengatur untuk menjadi suatu pola, 

kategori dan uraian satuan dasar.51 Terdapat tiga metode analisis data yaitu 

Metode Perbandingan Tetap, Metode Analisis Data Spredley dan Metode 

Analisis Data Miles & Hubberman.52 Dimana penelitian ini menggunakan 

Metode Analisis Data Miles & Hubberman yang dikenal sebagai model analisis 

data interaktif yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu :53 

a. Reduksi Data 

Proses pengabstraksian, pemutusan, pemilihan serta pengolahan data 

mentah dari lapangan yang dilakukan di awal hingga akhir penelitian. 

Dalam hal ini peneliti melakukan pemilahan informasi mentah dari 

lapangan mengenai proses serta tantangan dalam pengoptimalisasian 

potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan di Desa Igirmranak dari 

awal hingga akhir penelitian hingga semua rumusan masalah sudah 

terjawab. 

b. Penyajian Data 

Merupakan kumpulan informasi yang telah disusun untuk ditarik menjadi 

sebuah kesimpulan yang akan menentukan sebuah tindakan. Peneliti akan 

                                                             
51 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung.:PT Remaja Rosdakarya. 

2010) hlm 280. 
52 Ibid., hlm 287. 
53Basrowi dan Suwandi , Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2008, hlm 209-210. 
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menghadirkan bentuk penyajian data berupa teks naratif, tabel dan gambar 

dimana dapat memudahkan dalam menarik kesimpulan. 

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Ialah rumusan komposisi yang berkaitan dengan prinsip dan logika yang 

akhirnya menjadi suatu temuan peneliti. Kemudian dikaji secara berulang 

lalu dikelompokkan sesuai dengan proposisi yang telah dirumuskan. 

Penarikan kesimpulan secara jelas merupakan langkah terakhir dalam 

penelitian dimana peneliti melakukan pengkajian terhadap data yang 

sudah diolah secara berulang hingga menjadi sebuah kesimpulan yang 

mudah dipahami oleh pembaca. 

 

Ketiga hal di atas merupakan satu kesatuan yang dapat menghasilkan 

sebuah analisis yang dapat menjawab rumusan masalah yang sudah ditentukan 

di awal. 
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K. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi empat bab yang juga 

terdapat berbagai sub-bab sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar belakang,  

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Gambaran umum Desa Igirmranak meliputi Data Geografis, Data 

Demografis, Kondisi Pendidikan, Kondisi Sosial Ekonomi, 

Kondisi Sosial Budaya dan Keagamaan, Kondisi Sosial Politik, 

juga Konsep  Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya Pelestarian 

Lingkungan meliputi Latar Belakang , Tujuan  dan Manfaat. 

BAB III : Penjelasan mengenai tahapan proses optimalisasi potensi desa 

sebagai upaya pelestarian lingkungan meliputi pemetaan potensi 

hingga pemaparan implementasi program  menuju desa wisata 

berbasis pelestarian lingkungan serta  tantangan yang dihadapi 

dalam proses optimalisasi potensi desa sebagai upaya pelestarian 

lingkungan. 

BAB IV : Kesimpulan dan saran bersifat konstruktif agar proses 

optimalisasi potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan 

yang dilakukan di Desa Igirmranak dapat dijalankan lebih baik dan 

saran penelitian selanjutnya untuk menganalisis beebrapa masalah 

yang dihadapi Desa Igirmranak secara komperehensif. 



 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa : 

1.  Proses optimalisasi potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan di 

Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah  terlaksana cukup 

baik. Dengan beberapa proses antara lain :  

a. Melakukan pemetaan potensi dengan metode Focus Group 

Discussion (FGD) yang menghasilkan tiga klasifikasi potensi yakni 

Sumber Daya Alam meliputi lahan pertanian yang digunakan untuk 

memaksimalkan potensi SDA selain kentang seperti pembangunan 

Home stay, Budidaya tanaman organik, Pembuatan outbound area 

dan Budidaya Domba Wonosobo. 

b. Menindaklanjuti pemetaan potensi yang sudah dibuat maka 

disatukannya keinginan masyarakat untuk mewujudkan impian besar 

bersama yakni mewujukan Desa Igirmranak sebagai desa wisata yang 

membuat masyarakatnya berdikari dan lingkungan lestari dengan 

terdokumentasikan sebuah gambaran akan dibangunnya beberapa hal 

penunjang desa wisata seperti Guest House, Kandang Domba 

Wonosobo yang rapi, Pengorganisiran infrastruktur warung milik 
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masyarakat, Ruang pengolah permakultur untuk mengolah tanaman 

organik, Warung permakultur sebagai media menjual tanaman 

organik untuk dikonsumsi oleh wisatawan, Omah plastik sebagai 

tempat mengolah limbah plastik menjadi barang daur ulang yang 

memiliki nilai ekonomi, Omah bibit untuk menjual segala macam 

bibit tanaman dari Desa Igirmranak, Bank sampah dan Kebun 

permakultur sebagai kebun pertanian tanaman organik. 

c. Merancang timeline yang menunjukan gambaran perjalanan 

pembangunan menuju terwujudnya Desa Igirmranak sebagai desa 

wisata berbasis pelestarian lingkungan yang dimulai dari tahun 2018 

hingga target penyelesaian pada tahun 2022. Dengan rancangan besar 

pembangunan yakni Guest House yang pada 2019 sudah dibangunnya 

guest house bersama dengan kapasitas 12 orang, target tahun 2021 

dengan dibangunnya taman dan lokasi api unggun juga target tahun 

2022 dengan dibangunnya guest house privat dengan kapasitas 2 

orang dan program pelatihan manajemen pengelolaan desa wisata. 

Sedangkan pembangunan penunjang permakultur sendiri pada tahun 

2018 sudah dibangunnya gedung pengolahan kompos, warung 

permakultur, kebun permakultur, kandang domba wonosobo, 

pelatihan pengolahan produk organik, pelatihan praktek permakultur 

dan pelatihan pengelolaan bank sampah dan target pada tahun 2021 

dengan dibangunnya rumah produk organik dan ruang tani. 
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d. Menentukan stakeholder yang terlibat dengan menyelaraskan kepada 

tujuan yakni birokrasi desa antara lain Kepala Desa dan Kepala 

Perencanaan & Urusan Umum Desa Igirmranak sebagai fasilitator 

yang mengkoordinir pemuda desa yang terorganisir melalui IPNU-

IPPNU dan GP Ansor selaku motor penggerak. 

e. Terlaksananya beberapa program sebagai implementasi pada konsep 

optimalisasi potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan antara 

lain Penyewaan home stay, Budidaya tanaman organik, Penyewaan 

wahana outbound, budidaya Domba Wonosobo, Budidaya Terong 

Belanda, Bank Sampah, Pembuatan & Penjualan pupuk organik, 

Budidaya Jamur Mranak dan Pelaksanaan Festival Budaya setiap 

tahun. 

2. Tantangan dalam proses optimalisasi potensi desa sebagai upaya 

pelestarian lingkungan di Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa 

Tengah yang peneliti temukan antara lain : 

a. Masih kuatnya rasa ketergantungan beberapa masyarakat terhadap 

tanaman kentang dikarenakan kepercayaan bahwa menanam kentang 

merupakan warisan leluhur yang harus dijaga juga menganggap 

kentang adalah tanaman yang relatif mudah ditanam dengan jangka 

waktu panen yang singkat. 

b. Peran Pemerintah Desa setempat yang pada setiap kegiatan 

menunjukkan masih rendahnya inisiatif masyarakat dalam bergerak, 
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keaktifan masyarakat dalam menyampaikan pendapat saat evaluasi 

dan masih biasnya pembagian kerja. 

c. Orientasi masyarakat yang masih menitik beratkan segala sesuatu 

yang sifatnya materi karena kebutuhan hidup sehari-hari. 

d.  Tingkat Keterlibatan Aktif masyarakat yang cenderung masih 

mengalami dikotomi sosial yang menyebabkan kurang efektifnya 

setiap kegiatan yang dijalankan. 

B.   Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti akan memaparkan beberapa 

saran untuk perbaikan dalam Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya Pelestarian 

Lingkungan di Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah agar semakin 

baik kedepannya antara lain : 

1. Pemerintah Desa Igirmranak 

a. Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap rasa inisiatifnya 

agar membuat beberapa kegiatan seperti pelatihan juga menganalisis 

lebih mendalam kepada setiap individu yang melibatkan beberapa 

stakeholder seperti ketua-ketua Rukun Tetangga (RT). 

b. Untuk memetakan lebih lanjut terkait setiap potensi dari masyarakat 

tidak hanya berdasarkan umur tetapi lebih kepada soft skill dan hard 

skill setiap masyarakat. 
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c. Bekerja sama dengan pihak yang memiliki keahlian mengenai 

konservasi kehutanan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

bagaimana rumusan tentang membudidayakan pohon mranak yang 

terancam punah. 

d. Menjalin relasi dan memberi pelatihan kepada beberapa lembaga desa 

seperti Kelompok Sadar Wisata dan Kelompok Usaha Tani agar 

beberapa lembaga desa tersebut di Desa Igirmranak bisa berjalan 

maksimal juga terciptanya pembagian kerja yang lebih efektif. 

e. Memaksimalkan branding lewat media sosial agar Desa Igirmranak 

mudah dikenal masyarakat Indonesia dan menarik perhatian 

wisatawan. 

2. IPNU-IPPNU dan GP Ansor 

a. Memasifkan kegiatan yang memiliki implikasi keterikatan emosional 

antar kader yang lebih baik. 

b. Menjalin relasi dengan beberapa kalangan organisasi intelektual 

terkait untuk mengadakan forum edukasi yang bersifat implementasi 

dari amalan Ahlussunnah Wal Jama’ah sebagai landasan berpikir 

kepada kader untuk menumbuhkan kesadaran tentang menjaga 

kelestarian lingkungan dan kemandirian desa dalam setiap kegiatan 

ekonomi. 
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3. Penelitian Selanjutnya 

a. Meneliti perubahan tingkat pencemaran lingkungan setelah 

terlaksananya Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya pelestarian 

Lingkungan di Desa Igirmranak. 

b. Meneliti tentang pemberdayaan wanita pada Kelompok Wanita Tani 

(KWT) sebagai upaya meningkatkan tingkat pendidikan wanita di 

Desa Igirmranak. 

 

`  
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Lampiran 1 

FOTO PENELITIAN LAPANGAN 

Foto peneliti saat melakukan wawancara dengan Slamet Riyadi selaku Kepala 

Urusan Umum dan Perencanaan Desa Igirmranak 

Foto peneliti saat melakukan wawancara dengan Sutris selaku salah satu 

masyarakat Desa Igirmranak 
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Lampiran 2 

FOTO KEGIATAN MASYARAKAT DESA IGIRMRANAK 

Foto Kegiatan Festival Budaya Merti Bumi Desa Igirmranak 

Foto Kegiatan Pemuda Pengalihfungsian Lahan menjadi Camping Ground 

 

 

 

 



97 
 

 
 
 

 

Foto Kegiatan Masyarakat saat Focus Group Discussion (FGD) menentukan 

impian desa ke depan 

Foto Kegiatan Yasinan dan Tahlilan Rutin IPNU-IPPNU Ranting Desa 

Igirmranak 
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Lampiran 3 

FOTO DOKUMENTASI LAPANGAN 

Foto Papan Nama basis Badan Otonom (BANOM) NU di Desa Igirmranak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto papan masterplan dan laporan realisasi Dana Desa 2019 
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Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

OPTIMALISASI POTENSI DESA SEBAGAI UPAYA PELESTARIAN 

LINGKUNGAN 

Studi Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

 

Pedoman 

 

Keterangan 

 

1. 

 

Mengamati kegiatan rutin 

basis organisasi 

masyarakat Desa 

Igirmranak  

 

Pengorganisiran masyarakat dan penanaman 

pemahaman akan pentingnya melihat aspek 

kelestarian lingkungan dalam setiap kegiatan 

pengembangan potensi desa 

 

2. 

 

Mengamati Pemerintah 

Desa dalam 

merencanakan setiap 

agenda evaluasi dan 

koordinasi untuk 

pengoptimalisasian 

potensi desa 

 

Pembagian tugas pemerintah desa dan 

pembuatan jadwal evaluasi dan koordinasi 

setiap stakeholder dalam skala mingguan 

hingga bulanan 

 

3. 

 

Mengamati partisipasi 

masyarakat dalam setiap 

agenda  

 

Pola keterlibatan yang terjadi pada 

masyarakat desa dilihat dari aspek kedekatan 

emosional dan latar belakang antar 

masyarakat juga keaktifan masyarakat dalam 

menyampaikan pendapat dalam setiap rapat 

evaluasi dan koordinasi 

 

4.  

 

Mengamati pelaksanaan 

program 

 

Berjalan tidaknya setiap agenda pelaksanaan 

program sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditetapkan 
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

OPTIMALISASI POTENSI DESA SEBAGAI UPAYA PELESTARIAN 

LINGKUNGAN 

Studi Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah 

 

A. Pedoman wawancara untuk menggali informasi tentang Desa 

Igirmranak 

1. Bagaimana tingkat pendidikan pada masyarakat Desa Igirmranak ? 

2. Bagaimana masyarakat memperoleh matapencaharian ? 

3. Mengapa masyarakat memilih menjadi petani ? 

4. Apa saja kegiatan yang rutin masyarakat lakukan ? 

 

B. Pedoman wawancara untuk menggali informasi tentang Optimalisasi 

Potensi Desa sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan 

1. Apa yang melatarbelakangi konsep optimalisasi potensi desa sebagai 

upaya pelestarian lingkungan ? 

2. Apa tujuan dari konsep optimalisasi potensi desa sebagai upaya 

pelestarian lingkungan ? 

3. Apa manfaat dari konsep optimalisasi potensi desa sebagai upaya 

pelestarian lingkungan ? 

4. Tahapan apa saja yang dilalui dalam proses optimalisasi potensi desa 

sebagai upaya pelestarian lingkungan ? 

5. Bagaimana proses penyadaran masyarakat tentang konsep optimalisasi 

potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan ? 

6. Apa yang dilakukan Pemerintah Desa Igirmranak dalam melakukan 

pemetaan potensi ? 

7.  Bagaimana Pemerintah Desa Igirmranak mengajak masyarakat untuk 

menentukan impian bersama ? 

8. Bagaimana rancangan besar ke depan Desa Igirmranak untuk mencapai 

tujuan optimalisasi potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan 

? 
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9. Bagaimana implementasi program dalam proses optimalisasi potensi 

desa sebagai upaya pelestarian lingkungan ? 

10. Bagaimana tanggapan masyarakat setelah jalannya proses optimalisasi 

potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan ? 

 

 

C. Pedoman wawancara untuk menggali informasi tentang tantangan 

dalam proses Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya Pelestarian 

Lingkungan 

1. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses optimalisasi potensi 

desa sebagai upaya pelestarian lingkungan ? 

2. Bagaimana orientasi masyarakat tentang optimalisasi potensi desa 

sebagai upaya pelestarian lingkungan ? 

3. Mengapa masyarakat masih sulit untuk mengurangi menanam kentang? 

4.  Apa yang mempengaruhi kesadaran masyarakat dalam proses 

optimalisasi potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan ? 

5. Bagaimana keterlibatan aktif masyarakat dalam proses optimalisasi 

potensi desa sebagai upaya pelestarian lingkungan ? 

6.  Apa yang mempengaruhi optimalisasi potensi desa sebagai upaya 

pelestarian lingkungan ? 
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Lampiran 6 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

OPTIMALISASI POTENSI DESA SEBAGAI UPAYA PELESTARIAN 

LINGKUNGAN 

Studi Desa Igirmranak Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah 

 

 

No. 

 

Pedoman 

 

Keterangan 

 

1. 

 

Mencari data mengenai 

profil Desa Igirmranak 

 

Peta Desa Igirmranak, Jumlah 

penduduk, Distribusi Penduduk setiap 

RT-RW, Tingkat Pendidikan, Struktur 

Pengurus Pemerintah Desa dan Nama 

para Ketua RT-RW. 

 

2. 

 

Mencari dan mengambil 

dokumentasi kegiatan 

masyarakat dalam proses 

yang ada. 

 

Foto FGD masyarakat dengan 

Pemerintah Desa saat pemetaan 

potensi, Ilustrasi desa ke depan, 

Timeline pelaksanaan program dan 

pembangunan rentan waktu 2017 

hingga 2022 juga foto realisasi 

program dalam bentuk infrastruktur 

hingga kegiatan masyarakat. 

 

3. 

 

Mengambil dokumentasi 

kegiatan rutin masyarakat. 

 

Foto kegiatan yasin-tahlil masyarakat 

Desa Igirmranak yang diorganisir 

melalui BANOM NU 
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Lampiran 7  

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA I 

Informan : Bapak Joko Tri Sadono (Kepala Desa Igirmranak) 

Tanggal : 22 Agustus 2020 

Pukul  : 16.00 WIB 

 

Bagaimana tingkat pendidikan di Desa Igirmranak ? 

Ya Alhamdulillah untuk beberapa tahun ini masyarakat desa sudah mulai sadar 

akan pendidikan dengan menyekolahkan anak-anaknya sampai ke jenjang 

menengah atas bahkan kuliah. Apalagi di sini untuk yang perempuan tadinya 

banyak yang lulus SMP terus dilamar tapi perlahan kita dorong agar pendidikan itu 

merata ya sampai SMA minimal baik laki-laki maupun perempuan 

 

Bagaimana matapencaharian masyarakat Desa Igirmranak ? 

Untuk pekerjaan mas, disini itu sebenere macem-macem ya ada yang PNS, ada yang 

ojek sayur, jasa gendong tas buat pendaki, pedagang toko klontong, pengrajin 

cendani. Tapi paling banyak tetep petani mas 

 

Apa yang melatarbelakangi kultur amaliyah masyarakat desa ? 

Hal-hal seperti itu menurut saya emang harus dijaga sih mas karena yang pertama 

kita mendoakan para leluhur yang telah wafat, bentuk mensyukuri nikmat Allah 

SWT juga ajang sillaturrahim masyarakat biar solid terus 

 

Apa latarbelakang konsep Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya 

Pelestarian Lingkungan ? 

Waktu itu tahun 2014 memang sering banget kejadian tanah longsor di beberapa 

titik mas. Memang hal ini umum sekali terjadi di daerah Dieng. Saya juga sempat 

heran, kenapa Dieng ini langganan banget kalau tanah longsor. Setelah itu saya 

mulai konsultasi sana sini termasuk pak Camat ya akhirnya ketemunya karena 

daerah Dieng ini bisa dibilang berlebihan menanam kentang yang buat struktur 

tanah semakin rusak 

 

Apa yang anda rasakan ketika tercetus konsep Optimalisasi Potensi Desa 

sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan 

Jelas jadi dilema untuk saya sendiri mas, gimana sih saya bisa ngurangin kentang 

biar ga lagi banyak tanah longsor tetapi tetap masyarakat secara ekonomi tetap 

terjaga. Sampai suatu ketika saya ingat, bahwa kebanyakan wisatawan yang 

mayoritas dari kota ke tempat wisata pasti cari suasana yang baru. Di Dieng terkenal 

suasana yang asri, dan banyak sudah desa dengan rancangan desa wisata nya. 
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Makanya saya mikir gimana Desa Igirmranak ini jadi Desa Wisata untuk menggeser 

sedikit demi sedikit ketergantungan masyarakat terhadap kentang. Toh juga disini 

banyak selain kentang yang bisa dikembangkan seperti domba wonosobo, budaya 

unik sini, jamu mranak, kemar dan sayuran lainnya 

 

Menurut anda apa dampak ketika penanaman kentang yang berlebih tetap 

dilanjutkan ? 

Ga cuma tanah longsor sih mas, masyarakat sini cenderung kalau bertani pasti 

ngobat dan itu banyak. Banyak beberapa warga sini yang punya sesek napas 

padahal ga ngerokok dan kata dokter juga bidan sih ya salah satu penyebabnya 

paparan pestisida. Terus saya mikir lagi dan memutuskan cari refrensi untuk ngatasi 

itu. Nah 2015 kalau ga salah saya pernah ke tempat Pas Iskandar Woworuntu di 

Jogja kalau tanaman organic lebih sehat. Dan seketika saya mikir pertanian organik 

mulai kita giatkan juga untuk mengurangi beberapa dampak itu tadi 

 

Apa tujuan dari konsep Optimalisasi Potensi Desa sebagai Upaya Pelestarian 

Lingkungan ? 

Untuk tujuan utama kita adalah lingkungan terjaga kelestariannya yang berimbas 

pada kesehatan dan ekonomi yang lebih baik. Seperti yang saya bilang tadi, bahwa 

hal ini berangkat dari beberapa kasus yang kita harap Desa Igirmranak bebas dari 

stunting, penyakit pernapasan seperti yang dicanangkan dalam Germas juga 

menyongsong pembangunan berkelanjutan seperti yang dicanangkan dalam SDGs 

 

Apa manfaat yang sudah dirasakan ? 

Untuk manfaat sendiri yang sudah ada dan kita harapkan ya selaras pasti sama 

tujuan. Ya seperti Mengurangi tanah longsor, edukasi terhadap masyarakat untuk 

menjaga lingkungan, menurunkan angka stunting, dan memaksimalkan potensi 

desa lewat sebagai bentuk syukur dan tentu meningkatkan ekonomi masyarakat 

 

Apa yang dilakukan pertama kali dalam menjalankan konsep ini? 

Untuk Awalan kita kea rah potensi sih mas, kita diskusi bareng sama masyarakat 

apa saja kira-kira yang dipunyai di desa ini. Hasil yang kita temukan lahan 

pertanian, pemandangan, pohon mranak, domba wonosobo, kemar, carica. Terus di 

sini ya pemuda nya terhitung lumayan banyak yang bisa dijadikan harapan kedepan 

menjadi stakeholder sama budaya sih mas kaya kita punya tarian khas yang mulai 

kita bungkus ke event tahunan merti bumi dan kita punya histori desa yang kita 

pikir menarik 

 

Apa yang dilakukan setelah menggali dan memetakan potensi ? 

Setelah kami menentukan apa saja yang dimiliki desa yang kami anggap sebagai 

potensi desa, lalu kami menentukan impian dari berbagai masyarakat yang 

dijadikan satu jadi impian desa kedepan. Beberapa di antaranya ya pembuatan 

kandang Domba Wonosobo yang bisa dilihat para wisatawan, tempat pengolahan 

kompos, penataan parkir komunal warga agar tertata, beberapa warung milik 

masyarakat, rumah bibit, museum tani, gardu pandang, lahan pertanian organik, dan 

rumah makan organik. Secara garis besar apapun yang memang menunjang konsep 
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kita agar kentang terminimalisir tapi tetap mampu menopang perekonomian warga 

berbasis pelestarian lingkungan mas 

 

Bagaimana strategi agar proses ini berjalan dengan lancar ? 

Kami dalam hal ini tentu melihat kembali dari apa yang sudah kami jadikan pijakan 

yaitu bagaimana Desa ini bisa lestari lingkungannya dengan pemanfaatan potensi 

yang ada mas. Dengan kami menentukan siapa saja yang terlibat seperti Perangkat 

Desa yaitu saya dan Slamet yang menjadi inti dari program ini juga tidak melupakan 

peran dari masyarakat itu sendiri. Dan dari situ tinggal bagaimana kita 

merealisasikannya dalam bentuk beberapa program yang ada 

 

Bagaimana realisasi konsep tersebut diturunkan menjadi program ? 

Dalam konsep itu tadi mas, kita turunin ke beberapa program kegiatan desa 

mencakup alih fungsi lahan meliputi pembangunan homestay, menanam tanaman 

organik, pembuatan camping ground, outbound area dan budidaya domba 

wonosobo. Terus ada budidaya kemar (terong belanda), pembuatan bank sampah, 

pembuatan pupuk dari kotoran domba wonosobo dan budidaya jamur mranak 

 

Bagaimana awal mula festival budaya merti bumi ada ? 

Mertibumi mulai 2016 kita mulai eksplor untuk masyarakat umum, mirip Dieng 

Culture Festival tapi ini lebih kepada bagaimana kita menampilkan sejarah desa 

secara narasi kedalam 3 bahasa yakni Indonesia, Jawa dan Inggris juga dengan 

tarian yang menggambarkan asal mula desa ini terbentuk. Selain itu ini juga cara 

kita mengedukasi para kalangan muda untuk melestarikan budaya sebagai identitas 

 

Menurut anda apa saja tantangan dalam proses ini ? 

Sebenarnya yang paling susah itu ya yang tua-tua mas, karena biasa kan namanya 

orangtua tentu memegang teguh budaya lama. Kadang salah paham kalau kita ini 

sebagai generasi baru ingin mengganti budaya lama yang kurang baik tapi tidak 

meninggalkan budaya lama yang baik juga. Alhamdulillah kalau yang muda-muda 

ini mulai terbuka pikirannya dan sadar kita harus menyeleksi mana yang baik dan 

buruk untuk kebaikan desa terutama untuk mengusung konsep kita hari ini toh juga 

kedepan yang akan menjadi penentu kan generasi muda hari ini kan 

 

Apakah ada evaluasi secara berkala dalam proses ini ? 

Kita sebenarnya untuk evaluasi sudah ada mas, rutinan dua minggu sekali dan enam 

bulanan sekali. Namun juga kadang saran dari masyarakat cenderung minim jadi 

kami agak kesusahan menganalisis apa yang terjadi pada tataran masyarakat jika 

kurang terbuka padahal juga kami terbiasa ngopi biasa dan memposisikan kami 

sebagai teman agar gak ada sungkan dalam hal evaluasi toh juga untuk kebaikan 

bersama 

 

Bagaimana kesadaran masyarakat selama terlibat ? 

Kalau kesadaran masyarakat sendiri itu cenderung dalam tahap penyamaan tujuan 

mas. Ya kalau dari tujuan awal kan bagaimana kita meminimalisir dampak 

kelingkungan dari ketergantungan masyarakat untuk menanam kentang tetapi juga 
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tetap meningkatkan kesejahteraan. Tapi hari ini masih pada terfokus pada 

peningkatan ekonomi saja, namun saya yakin mereka akan paham dengan melihat 

apa yang sudah terjadi semenjak ada beberapa peruabahan dari penerapan konsep 

ini 

 

Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat ? 

Untuk partisipasi sebenernya bisa dikatakan belum maksimal mas, meskipun secara 

jumlah kehadiran setiap kegiatan program cenderung stabil. Tapi orange gonta-

ganti, artinya belum istiqomah masing-masing individu. Penyebabnya kalau saya 

tanya sih ada yang tabrakan kerjaan tourguide, ada yang acara keluarga dan katane 

juga sibuk di basecamp padahal wayahe kita njalanin program kan ga terlalu ribet 

juga saya kira 

 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA II 

Informan : Slamet Riyadi (Kepala Perencanaan dan Urusan Umum sekaligus 

kader IPNU  Desa Igirmranak) 

Tanggal : 22 Agustus 2020 

Pukul  : 20.00 WIB 

 

 

Menurut anda apa manfaat dari kegiatan rutin yang dilakukan masyarakat 

Desa Igirmranak seperti Yasin-Tahlil ? 

Itu sih mas kalau yasin tahlil rutin gitu sebenarnya untuk mempermudah anak-anak 

sini untuk dikoordinasi pada setiap agenda desa tapi yang paling dasar ialah 

bagaimana mereka bisa nerusin dan njaga apa yang sudah jadi warisan leluhur yang 

kami harapkan punya orientasi mbangun desa kedepan sesuai nilai-nilai 

ahlussunnah wal jama’ah 

 

Bagaimana Pemerintah Desa berpendapat tentang kesejahteraan ? 

Secara garis besar saya pribadi menganggap kesejahteraan masyarakat itu ga hanya 

perihal makan, rumah, dan sekolah mas. Tapi sebagai warga nahdliyin saya percaya 

bahwa sejahtera itu kita bisa hidup dengan cukup dan ga ngrusak lingkungan dan 

mandiri sesuai dengan landasan kami yaitu aswaja sebagai pijakan berpikir. Seperti 

yang saya bilang sebelumnya mas, sebenernya kita ngadain kaderisasi IPNU-

IPPNU bukan perihal memperbanyak orang NU dan memudahkan mengkoordinir 

anak-anak muda saja di desa tapi sebagai wadah edukasi bagaimana dengan aswaja 

an-nahdliyah kita lebih muliah dalam bertindak yang InshaAllah barokah kalau 

sesuai dengan dawuh para Kyai juga 

 

Apa saja tahapan yang dilakukan dalam proses Optimalisasi Potensi Desa 

sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan ? 

Dalam proses kita melewati lima tahapan mas untuk menuju kesitu. Yang pertama 

kita mengajak masyarakat untuk menemukan apa saja potensi yang dimiliki desa 
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ini. Kedua menentukan impian apa sih yang ingin dicapai bersama-sama. Ketiga 

kita Merancang sebuah sistem bagaimana nanti hal ini bisa berjalan dengan semesti 

nya entah itu berupa timeline seperti itu. Terus menentukan stakeholder siapa saja 

yang akan terlibat dengan pembagian kerja. Terakhir pastinya mulai untuk 

merealisasikannya 

 

Apakah ada tantangan dalam proses tersebut ? 

Sebenernya kalau bahas tantangan pasti ada mas, kaya masyarakat masih susah 

move on sama kentang padahal kita sudah datangkan pakar untuk menjelaskan, 

masyarakat juga cenderung melihat kalau perangkat desa ikut eksekusi ya pasti 

partisipasi banyak, juga kayanya masih banyak juga masyarakat masih sekedar 

melaksanakan perintah saja jadi ya masih beberapa orang aja yang punya tujuan 

sama kaya kami kalau konsep yang kami rumuskan itu buat melestarikan 

lingkungan 

 

Bagaimana strategi penyadaran kepada pemuda desa ? 

Kalau untuk pemuda sendiri lumayan enak mas kita edukasinya karena hal itu 

didukung dengan seringnya kami menyelipkan edukasi itu lewat forum IPNU-

IPPNU yang memang cenderung lebih open minded. Juga dengan adanya konsep 

itu kan selaras sama yang diinginkan sama para pemuda sini kalau memajukan desa 

ga cuma lewat satu cara aja yaitu menanam kentang tapi bisa modifikasi-modifikasi 

yang lain selama yang tidak sepakat atau yang saya bilang tadi terkesan susah move 

on ga mengganggu sampai kepada kekerasan dan melarang anak-anaknya untuk 

tidak terlibat sama sekali. Palingan sekedar grundelan aja meski hal ini tetep 

berpengaruh ke pada cepat atau lambatnya mencapai tujuan. InshaAllah kami yakin 

ketika manfaat mulai terasa masyarakat secara umum akan paham dengan 

sendirinya 

 

Apa dinamika yang paling sering terjadi dalam proses ini ? 

Begini mas, masyarakat kalau ga kita bilang hari apa untuk menjalankan program 

pasti dikira libur padahal kita sudah rapatkan itu dan terarsipkan dalam bentuk 

timeline yang ada pada skala bulanan hingga tahunan 

 

Menurut anda apa faktor terbesar yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat ? 

Kalau saya pribadi lihatnya bukan urusan pribadi yang jadi penyebab utama mas, 

tapi yang namanya anak muda kadang kalau temennya ga ikut karena ada kesibukan 

lainnya ya kelompok mainnya yang biasa bareng ikutan ga berangkat. Meski kita 

selalu cari solusi untuk mengikat emosional secara merata tapi ya namanya 

perubahan ga harus cepat tapi juga bukan berarti pesimis terhadap perubahan itu 

sendiri 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA III 

Informan : Bapak Sutris (Masyarakat Desa Igirmranak) 

Tanggal : 20 Agustus 2020 

Pukul  : 13.00 WIB 

 

 

Apa yang yang membuat Pak Sutris masih istiqomah menjadi seorang petani 

sampai saat ini ? 

Ya kalau saya sih cuma nerusin apa yang dikasih sama leluhur mas, kadang sendiri 

tuh rasane eman kalau ninggalin pertanian. Selain itu juga bentuk rasa bersyukur 

atas pemberian gusti Allah SWT untuk dapat nya berapa saya yang penting ngerasa 

cukup saja ya bisa nyekolahin anak, makan dan nabung 

 

Mengapa bapak memilih menanam kentang daripada tanaman yang lain ? 

Jane iku ngene mas, nanem kentang kan sudah biasa banget di daerah sini. Apalagi 

kalau tanaman lain butuh waktu bulanan sampai tahunan panen, kalau kentang kan 

cuma mingguan aja. Dan daerah-daerah seluruh Indonesia ya dapat kentang dari 

sini gak kaya sayuran lain yang memang banyak dari berbagai daerah 

 

Mengapa kentang menjadi tanaman paling diminati masyarakat Desa 

Igirmranak ? 

Bagiku ngene sih mas, kentang itu luwih enak aja. Karena panen tiap 3 bulan 

sedangkan tanaman lain lebih dari itu. Juga banyak yang mengakui kentang e Dieng 

iku maer kualitase 

 

Apakah bapak tahu mengenai dampak buruk dari penanaman kentang ? 

Ya katanya sih karena ngrusak tanah dan bisa buat tanah longsor mas, tapi kadang 

susah kita ninggalin. Sudah terlanjur yakin yang buat kita sejahtera adalah 

menanam kentang 

 

Bagaimana tanggapan bapak mengenai kinerja Pemerintah Desa dalam setiap 

kegiatan ? 

Kadang mas, kalau pak kades atau Slamet ga ngingetin kita juga ngiranya libur. 

Soale wajarkan kalau lupa, kita sendiri juga sudah tua wajar kalau sering lupa. 

Menurut saya juga bagaimana dari pak Kades sendiri bisa membagi tugas ke Slamet 

atau pemuda lain biar yang muda selalu ingat dan biar Slamet ga kewalahan dan 

untuk njiret pemuda biar ga mlayu nak ana gawean apa maning dingge desane 

dewek mas 

 

Apakah bapak sudah mencoba menyampaikannya saat rapat evaluasi ? 

Kadang kita itu sungkan mas kalau bener-bener terbuka takut menyinggung nanti 

dikira gimana-gimana. Meskipun ya santai-santai aja. Ming ya priben ya mas, basa 

jawane ki moh dianggep prige ngono 
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Bagaimana tanggapan bapak tentang partisipasi masyarakat yang mulai 

menurun dalam setiap kegiatan ? 

Ya nak menurute nyong sih ya mas, kadang kuwi ana wae sik mesti agenda ngene 

iki alesan kerjo. Dan sayange kebanyakan yang muda. Nak nyong pribadi, selagi 

mbangun desa lebih baik kenapa engga? Nanti juga hasil dari kerja bareng sama 

masyarakat akan dinikmati kita juga. Nggih to mas? 

 

Apa harapan bapak Sutris untuk Desa Igirmranak ke depan ? 

Menurut nyong sih, pengene desa bisa maju kita juga pengen anak-anak kita ga 

kaya orangtuane sing macul kerjane. Dan bisa mangan paling ora ne mas. Kadang 

juga isih bingung, ngapa kudu kentang dikurangi tapi juga dasarane nyong ora 

sekolah si. Makane berusaha meyakinkan diri nak kentang ternyata salah satu biang 

tanah longsor 
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